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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yaitu penelitian yang hanya menggambarkan objek yang menjadi permasalahan. Penelitian deskriptif  mengarah kepada penelitian yuridis normatif yaitu penelitian yang bertitik tolak dari pemasalahan dengan melihat kenyataan yang terjadi di lapangan, kemudian menghubungkannya dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini menggunakan metode penelitian hukum normatif (yuridis normatif).  Penelitian normatif adalah penelitian hukum yang meletakkan hukum sebagai sebuah bangunan sistem norma. Sistem norma yang dimaksud adalah mengenai asas-asas, norma, kaidah dari peraturan perundangan-undangan, putusan pengadilan, perjanjian, serta doktrin (ajaran).[footnoteRef:2]  [2: Mukti Fajar ND dan Yulianto Acmad, Op.Cit, h.34.] 

Peter Mahmud Marzuki menjelaskan penelitian hukum normatif adalah suatu proses untuk menemukan suatu aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hukum untuk menjawab permasalahan yang dihadapi. Penelitian hukum normatif dilakukan untuk menghasilkan argumentasi, teori atau konsep baru sebagai preskripsi dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.[footnoteRef:3] Penggunaan metode penelitian hukum normatif (yuridis normatif) dikarenakan penelitian ini dilakukan dengan meneliti bahan pustaka atau data sekunder belaka.[footnoteRef:4] Data sekunder pada penelitian ini adalah Putusan Mahkamah Agung RI Nomor 532 K/Pdt.Sus-HKI/2024. [3: Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Kencana, Jakarta, 2015, h. 35.]  [4: Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, Op. Cit, h.13.] 


C. Sumber Data 
Jenis data penelitian adalah data sekunder yang bersumber dari :
1. Bahan hukum primer yaitu bahan hukum berupa peraturan-peraturan mengenai hak merek .
1. Bahan hukum sekunder yaitu bahan-bahan yang erat kaitannya dengan bahan hukum primer berupa buku-buku yang berhubungan dengan objek yang diteliti.
1. Bahan  hukum tersier, yakni yang memberikan informasi lebih lanjut mengenai bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder seperti kamus hukum.
D. Teknik Pengumpulan Data a
 Pengumpulan data ini menggunakan metode Penelitian kepustakaan (library research) berupa buku-buku ilmiah, peraturan perundang-undangan dan dokumentasi lainnya seperti majalah, internet, jurnal serta sumber-sumber teoritis lainnya yang berhubungan dengan hukum merek. 
E. Analisis Data
Analisis data adalah suatu proses mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode dan mengategorikannya hingga kemudian mengorganisasikan dalam suatu bentuk pengelolaan data untuk menemukan tema dan hiposkripsi kerja yang diangkat menjadi teori substantif.[footnoteRef:5] Untuk menemukan teori dari data tersebut maka menggunakan metode kualitatif adalah penelitian yang mengacu pada norma hukum yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan dan putusan pengadilan serta norma-norma yang hidup dan berkembang dalam masyarakat.[footnoteRef:6]  [5: Ibid,  h.33]  [6: Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, 2009, h.105.] 
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